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. PENDAHULUAN

Instalasi penerangan listrik adalah meliputi instalési
listrik yang mensuply tenaga listrik untuk, keperluan penerangan
dan alat;alat rumah tangga.

Biasanya penerangan dalam rumah atau gedung, dipakail pe-
nerangan dengan sistem radial, sederhana dengan memakai pengaman,
beban terdiri dari lampu-lampu penerangan dan alag-alat rumah
tangga yang penya lurannya terbagi dalam ke lomp ok ~ke Tompok .

Tiap-tiap kelcmpok dipasang alat pengaman, jika terdapat
gangguan pada satu ke lompok, hanya kelompok itu saja yang tidak
mendapat aliran listrik.

instalasi perumaban atau gedung harus memenuhi persyaratan
yang dituntut oleh ketentuan-ketentuan dan peraturan-peraturan
in;talasi yang meliputi, peraturan instalasi, alat-alat instalasi
dan peralatan listrik, meter dan pentanahan, pengertian istilah
dan ketentuan khusus, komponen pokdk penyaluran tenaga listrik
dan kodefikasi komponer-komponen listrik untuk instalasi pene-
rangan.

Instalasi penerangan pada perencanaannya memer lukan gambar
bagan, gambar skema, nilai pasang dan perhitungan pemakaian bahan
alat dan komponen listrik yang terpakai.

Mudah-mudahan pembaca buku ini akan dapat mengantarkan
para peminat instalasi listrik penerangan kepada pemahaman umum
Jnstalasi penerangan listrik serta merencanakannya secara seder-=
hana.

Untuk dapat melaksanakan secara praktis instalasi listrik
penerangan, masih diperlukan praktek dasar rangkaian instalasl
dalam workshop/laboratorium listrik dasar.

Kritik yang membangun dan pandanga@/hasehat yang berguna
sangat kami harapkan., Untuk itu terlebih dahulu kami ucapkan

terima kasih.
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turan Henteri PUTL dan pergiuran - peraturan lainnya, mengenal

. . IT1,PERATURAN INSPALASI.

yntuk setiap instalasi, balk yang akan, maupun yang tidask ckan
dissmbung pada jerangan 1istrik Perusshaan, harus memenuhl peras

instalasl yang berlaky dl Indonesie.

palam susty instalesl, antara melel milik Peruszhaan dan penge -
man arus, harus dipasang sskakelac.

Bagl suztu ingta;ask”ﬁﬁtukwpenerangan, dengan Jjumlab sebanyak~ba

‘ nyaknyaﬂﬁ (eﬁém),jumlah $1 %tk cahaya pade susu kalumpak,tidak.

b

" 5.

6o

7o

boleh lebih dafl 15 (lima belas) tiuik cehaya.

guatu instalasl untuk pene;angﬂn dengan Jjumlah kelompok lebih da
¥1 6 (=nam) Jjumlah +itik coheya padz suabu kelompok, hanys diba-
tagi oleh nilel beban penghentax yang diperbolenkan den nilei pe
ngaman kelompok yang berpangkutan, dengan inemperhatikan keragplan
ronstrukel dan keselamatan Jiwe monusla,

suatu instalast untuk penerangan, dimana terdapat stop kontak -
stop kantak dengan jumlah tltik cohaya kurang darl 15{1ima helas)
aedapmet~-dapatnya dibagl sekurang-kurangnya P(duz) kelompoke

cuztu instalas! untuk penerangan dimana terdepat stop kontak-stop
kontak yang kelumpmknyé diamankan dengan pengaaan arus aetlnggi-
tingginya 16 Lo Jjumleh days senu lempu-lampu berikub perlengkap-
annya pada kelompok tersehut, tidek baolen 1ebih darl 1200 VA.

Pengaman arus dari suaty inatalasl hasds mempunyal astinggi-tinggl ;g

nya satu tingkat lebih rendah darl nilsl pengaman =Tus milik Pe=-

8.

rucahasi. "

Ketentuan-ketentuan -tersebut dalem ¢ 3,5 dan G) tldak herlaky un~
tuk pengrangan reklane, perierangan pesta dan leinnya yang bersi -
fat khusus.' ' 1

peralstan llstrik yang memerlukan pengaman arus dengen nllai nb@l

nal lebih darl 16 Ag harus dier] pengmman arus kelampok tersendl

ri. '

Pada tlap rﬁangmn atau haglan ruangan'aampai,dengan g m2, hRarus: * .,
tegdepat sekurang-Kurangnya aatyu titik.cahaya den dengan luég"aga

pal dengan 20 m2 harus terdapat sekurang-kurangnya 2 (dua) titik |

P .’LF
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cahayde

:mbungan tisp titik cehaya dlpprn:uun-kaﬁ fO yn dan un -

tuk stop kontek 200 .

selam susty Lnztalasl dalom suziu bangunan hartingkat hasus -

1ns =lanl sehagsel berlbut:

saga tewprt dimanz qunlal  AlBubungken deRgan PRgEn Rent:

i ubsms, hoous dinesang setldak-tideluya selial'elar LLANE

pada oisi aeeuk doa penganan #ARUS vhase poda maalng-rn -

ainy kelusT.

peda tisn tingket harus fipaseng LOREA P amzagi tinumau de

~aoaepertl

Ny pstat ‘

!."i

ninan sakakela: gdan namganan arus yong el
dimzkeud dalam aygal (1713,

Pada papon pemsagl helospok honus dipzcang eehakplsy  don
pengRman arus yang sSLBLnaniy. sepertl dlmaksod d3loam ayat

{12.1 dan 19°h},

Posisl pemasangan eghatiolnry sbin Houtth

gaman oTus yang serhentulk aekecing dopat diganil Zeny

—

+

rotak sekalkelar peabnpl kelransh dod penganan eoud el

psic harus dipaasng peds dipel! ag’ tanbel huveng lebkih 1,50
miater di akas lantal.

Spnakelar(leaynﬁan} haTue dinggang L3 Ay edd e Lol

kurang 1ebibh 1,20 meler 21 cino Yantzd,

Gtaskontak harus dlpaeerg ods dtndinn/tonhak 8et uriog-iu
rengnya 1,20 meter &l atas tomesl, kesuall stophoatzk ter
tatup. )

Slopkontal yang'diﬁaamng AL bowt yong bovtochulb calan
£i3,2) dan (1 1 3 dan etse dilgze=sng diovdTngon leoabok Ma-
Eah/punas!expnﬁip harus dengan stuphontak kunstruksd ihu-
sus.

L
Ciabls ceria memsl WERUTUSKIN 22U Muaasagan singhed, 5ila
2 atomobis ind bidals mEepu  neaulds arus hublogsn zinnat
senzsangan horus serdl dengss cekeping.

.
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15 Femasangan zlat khusus.

15,1 TInstalzal dalam ruangan kausus yang memhzhayakan kezmansn
'~ dan keselansten, harus dipaseng secara khusus dengen meng
gunakan’ glat khusug, sesual dengan Tuasngan yang diperguna

Kana

15.2 etensuan pemasangan instalagl dalem ruangsn khusus seper
+i dimaksud dalam (15,1) distux delam peraturan instalasl

'yang berlaku di Indonceisa.

16. Perusahaan menetapken pada Tasz/ Tasa-fesa mana suatu instalaéi,
suatu bagian dari instalas{,_suatu glat alat llstrlk harus disam
bung.

17, Dalam instalasi yen§ disambung pada jelawjala 3(tiga) fagu,pada -
begian instelmel, antara lain zekerlng-zekering, perelatan 1is -
trik, pepan pembagl dan jepiten-jepitan, hurus diberl warne yeng
terang. ' .

18. Nilad tahanan isolasl suztu instalasi tegaﬁgan rendah, balk anta

iy . . —

rgafgngan nol maupun antara fase dengan fesa, sekurang-kurengnya
1(satu)’§£ga-ghm.

" 19, instalassi tegengen menengah/tinggl den tempat pengamanan  arus.
instalasl tegangen merengzh/tingul yang seluruh periengkapannya
tidak disediekan dan dipasang oleh Perusahzan, Jika akan dissm -
pung pade jaringan listrik Perusehean, mokd halk perlengkapanpye,
serta carg-~care pemassngan dan penyambungannya maupdn syarat-sya
1ot teknis dan leisknya, harus menglhuti peiunjuk yang ditentu -
kan cleh Perusahaan.

19,1 Tanpot untuk pemaszngan pésamat poNganan srus aedépat-da -
‘ patnya berdekatan dengan pesswat/ieter milik'perusahacﬁ '
dan berada dibaglian wuka dari bangunan yang emen dari ber-

bagal gangguan serta mamudahken pelayanan dan pemerikg.'aan.‘b

19.2 Seluran yang menghubungkan pesawat pembaias/ neter dengan
pengaman arus tidek holsh ada sasbangan. ’

———



1. ALAT
11
162
1.3

D

III, ALAT INSTALAST DAN PERALATAN LISTRIK

INSTALAST

Alat=alat instalast yang boleh dinergunckan herus yrng ber-
kwalltzs tirgol deon sesual dangan 1%:1im di Indconesia gsaria
narys memenund ayarat teknis dzn telah 2tuji cobs sleh Peru
sxzhaan ateu Sadan Penguji yang telah dlukud,

flatezlat lnstalsel yeng boleh digunakan untuk ruang/tenpat

khusus harus sesuai dengan Kzadsan taipght diwana instalasl

“itu dinpzesang.

Alatealat instelzel ceperti kebel, etoplontsk,cekekelar,fl-
%1ng dan sebagalinya harus memllil:l tanda-tanda yeng Jelas
mengenzl kemampuzn Mstrikoye, misaluya teganpen pemakalan

dan kemamptian AarUSny.

KETENTUAN UMUM ALAT-ACAT INSTALASI

251

2.5

Jika dianggap perlu olsh Perusshaon ettt dicdekan pemerlkes
an dan pengujlasn, instalatir harus menyediakan centoh-con -
toh darl alat-alat listrik yeng digunaken.

Pada contech=contoh hearus disebuatken nama instrletiz, tangpal
nengiriman don keterangan-kazierangan leinnya,

Perugshaan tidak berienggunhg Jawab atas adanye keruplan yang
di schapken kurena pemeriksacn dan pengulian cuntch-contch
tereabut.,

Dengzn pengesahan conboh-contoh alat-alat instalanl ,Peruza-
haan tidak bertsnggunyg Jowsh terhadan Lerusckan/tldek balk-
nys alat ssjenls yang dipergunakan uleh instalcsd
Contoh=contoh alat-alat 1n3talasilyung dipergurekan tetsp
menjaedl millk instaletir tetapl blls disnggap perlu depat di
simpan oleh Perusahaan,

Aapian-bagian yung tetap dari sckerlng lgbur, benbtuknya hzrus me

menuhl standard yang berlaku di Indoniecie dan/atau yang ditctap-

kan oleh Fzrusshzan,




- T T SR
{

3o

IV, METER,KOMDENSATOR DN PEMTANARAM

Meter-mefer harus dipaseng/disalurkan dengan cara sepexril
bepikut inl, hingga tidek menysbnbkan timbulnya perchahan
tegangan yang mengganggu pada jeringan Peruschaan.
1.1 MotocT Fa@a tunggal yang aiaamhung poda jaringan tegang
an rendan Perusshasn yang dopet langsung dijalainkeng
1,1.1 HMotor dengan duya puras tldak melehihl 1 Mul.
127 VY/ 1,5 1B (220 V) uintuk Jaringen Perusaha
gn Sistem 3 Fasa@.

1.1.2 Mator dengan tdaya poree tidak relebihl 2,2 M.
¢127 ¥) / 3,75 Ky (220 V) unituk jaringan Perusg
haar Slstem 1 fasd.

ketentuan tersebut di atas adalah untuk molor yang dijalan~
kan berkali-kali, balk secara gtomatlik maupun tidek,
Ketentuan tersebut di atas tidak berlaku bagl jaringan lis-
trik Pedesaan. .

Motur yang dipasang dan/ztau dijalankan dengan daya lebih

besar yang melampeul nilzl tersebut di atas, harus mendapat
izin terlebih dahulu dari Perusahzan.

Ketentuan~kstentuan tersebﬁt di sini, juga bherlaku bagi pe-
masangan Alr Condifioning.

Mator 3 fasa dengan roteor kurung

3.1 Dijelankan secars longsung, dengan ketentuan bahwa a~
rus gerak mulanys sama dengan atzu leblh kecll daxd
5¢1ima) kali asrus nominalnya.

Ketentuan inl jugs dipenuhi oleh motor daya nominal -
nya sama dengan stau leblh kecil Jefi 2,25 K(220 \/
LKW (380 V).

3.2 Dijalénkan dengan sskakelar bintang segltlga yang di =
lengkapi dengan tahanan gerok mularnya untuk motor yang

daya nominalnya sama dzngan atau’ leblh kecil dari b WU
(220 Y)Y/ € Ky (280 V).
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Dij=lankan dengan sekakelar Lintang aegltliga yang di~
lengkapi tahanan, sehingga srud gerak wulonya sama dg
2

ngan atasu kecll dari ,5 kali srus nusinalnya.

petentuan ini dipernuhil oleh mobor dengan daya nominal
nya cama dengan stau iebih kecil deri B wu(Z20v)/ 12
Wo( 200 Ve

sijalankan dengan trafo penggesak muls eieu dengan g

Jru

124n Feruschaan dengan eekekelar hinbang tiga yang o

e

lengkapl tahanen, selilngga arus gerak mulenya samna d

|

ngan ateu lebih darl 1,5 kall arus nominale

Fetentoan indl dipenuhi oleh motor dengan daya nominal
lebik besar darl & KU {220 Y)Y/ 12 Yu{383 V).

R



V.PENGERTIAN ISTILAH DAN KETENTUAN KHUSUS.

1. PENGERTIAN ISTILAH :

1,1 wpenteri® ielsh Menterd Pekerjaan Uwurn fan Tenegs Listrik.

1,2 #perusshaan® ialzh Perusahaan Lmio Listrik Megers yang didie
pikan dengan Peraturan pemerintah A.T Noe.: 1B tahun 1972.

1.1 wipngtalagi® ialeh saluran 1igtrik termasuk alat-aletnya yang
terpeseng ¢l delam daon atzy ol luer bengunsa untuk menyaluz
kan, arus Mstrike

4.6 vInstalatirz® 1aleh badan hukan Indonesis yang terdofiar pada
perusahaan dan mendapatikan nengeszhan gerta izin derl Peru-
gahazn untuk merencanaken can mengerjckan penazangsn suatu

jaringan instalsel dalem wilayeh kerja peruszhzan.

1.5 "pemskol Listeik stesu Mensumeah $alah persrangan sbauy Dadan

Mukum serta Zadan-badan atau Lembage-lenbogya lalanya yeng

mendepet cambungsn listrik secera gah tarl Ferusahsaan.

1.6 "Jaringan pistrlbus! Tegangan wendah" 4alsh hantsran-hanter-
an di bawsh tansh ataﬁ di atas tanzh yany menyalurkan arus
listrik dengan tegangan neminal sampal dengan 1000 wolt ane
ter fasa.

1.7 "Jaringan Distribusl Tegmngan lznengash® ialah hantaren-han -

tagan di bewsh tanah atau di wbas taneh yang menyalurken
arus listrik dengan tegangsn nominzl 1200 volt sampal dengan
30.000 valt antar fass.

1.8 ® Jaringun pistribusl Tegangan Tingyl®" ialah hantaran~hantar

an di hawah tansh atou di atas tanah yang menyalurkan arus
1istrik dengan tegangan nominal di etes 30,000 volt antar
fana. - ®

1.9 Sempungen Listrik® jalah hantaran di bawah tanah atau ¢l a-

tas tansh termasuk alat-alatnya untuk menyalurkan arus-lis-
trik dengan tegangan tlaguil atau tegangan menengah atou te-

R

gengan randah.

1

1,10 "Samburgan Tegangan Mesengah/Tinggl? lalah hentaran i ba- v

wah tenah atsu di atas tanah termacuk alate-alatnya yang me-¥ ¥



1.11

1613

1.1

myalurkan arus 1isirik pulai dari Jaringan Distribusi/Trang =
misi Tegangan MenengahXTinggi'ﬂampai dengen perlengkapan pe -

sawat pembatas/meter Perusahiaine.

uSambungan Aumzh? ialeb hantaran 2i hawah tanah atau di atas

tznzh termasuk alatealatinya sampal dengan posadzt pembales /
meter mililk Perusahaan ydig menyaluckean arus ligtrik mulel da
b

rl Jaringan Distribusl tegangan endel ke instalssl.

sietepr®  isleh susbu fesaway Yany Menguicu dan wenunjukkan bs
e ———— .- —

fyaknya tenaga 11gtrik yeng dipergunakon antara laln watl -

hour, Yoli-smpere reactlve-hour (yar-hour) dan Valt-fauers -
noul . .

apepwat Fewmbacgs® ialeh suntu pesawal yeng menbabtasl pemakal

an.

wTarifr  lzlyh keteniuan mengenal nerya jual 1iatyll: yang cdi-
—_—

- tetepkan eleh remarintah.
1,15 Moirctsi™ lalah dipeksl nparusshian.

2 WETENTUAN RZSARAN caTUG LISTRIK YONS DTGALURSAN @

2.1

2e2

243

Perusahaéﬁ menyalurkan arus listreik knlgk-belik catu fase
atau tiga fesa dengan rrekwenoi lchik 20 kglalilsrtz) setlup
detiks .
Tegengan nominal dard Jsringsn cdsteinusd Tegangan rendah ads
iwh kurang lebih 220 Vyoli, antara masing-asing penghantar fa
aa dengsn penghantar nol dan + 300 vold antaxr Fasa, kscuall
untuk daersh-doerah dimana masih borlaku slsten tegannan ysong
lurena gaty den laln hal belum diubah/dioesuaitan yaltu + 127
Jyald antara Pase dengan nol dan i 220 yolt antar facil.
Penghantar nol adalzh saluren termendiri yang langsung dihue
bunpkan dengan tanah.

Tegangan rominal jaringen distribusl tenangan menengab sdalah
+ 6.000 yolt, 10.000 volt dan 30,000 volt antar fasa, kecuall
untuk dagrah-dasrazh dimana mzslh berlekuy slcstem tegangan yang
Lapsna satu dan laia hal bLelum diubah/disesualkan.

1
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7.4 Tegangan nominal darl jaringan transmisl tepangan tingomi ,
adalmh di atas 30,000 Volt antar Tasa.

3. KCTENTUAN PENVALURAM LIETHIK;

1.1 Perusahaan wajlb menyalurkan listrlile secarz terus Menerus ,
kecumli jika terjadi hal=hal tersebut dalam (3.2)

3.2 Penyaluran listrik dapat dihentlken urtuie sementara den 9e-
t1ap wektu aleh Perusshazn jika terjedl hal-hel seperti be-
rikuty

3.2.1 suatu hel di lucr kemanplad Perusshanie
3.2,2 Jika diperlukan aleh parunohaan untul melzksanskan sy

tu pekerjaan seperti, neneltharams, perluasen atau re

+

tighllitasi jaringer listrilk, perbaikan gangguan-ganggu

an pada jsringan listrik, sombungan-senbungon rumah

tagangan menengeh dan tegangan tingel.

3.92.3 Jika terjedi sesuatu hal haik nzda Jjeringen listrik ,

maupun pada cambungon-sambungan rumah, tegengan mane-
ngah dan tegargoin tinggi ysng nenbshayakan kelangsung
an distribusi listrik dan atzu kesplesatan unum dan
keamanan jiwa manusiz.

3.2.4 Jika dianggan membzhayaban keselomotan masyarskat ser
ta kemampuzn daexrsh dan negara.

3,25 JMka atas perintaih yang tergejib dan ateu pangadilan
gehubungan dengan sengkela atau menyangkut persocalan
Frukeusne

3.3 Pelaksanazn penghentian sementara penyaluron listzlk  poda
(3.2) udaleh gepert! berikuts

3.2.1 Penghentizn ssrentara penyaluran 1listeit banl suatu
pekerjasn Perusdhasn yang telah direncenskan selambal
lambatnya 24 Jam sebelumnyw akan dikeluarkan penherl
tzhuain czcera tertulis atau denyan ll=an.

3.3.2 PFenghentlan sementara penyaluran listrik yang menda -
dek kaovena sebah-ssbab ganygucn, pemberitshuennya ke-

1~ . KN
TR
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pada pamakai 1isirik dilalksaralkan kemudiand

3.4 Fenghentlan semantava penyaluran listrik kar rena tersehub
pada (3.2) dan (3633 tidak diberiken hsk kepada pemakal
listrik untuk manuntgt kerugtisn pada Peruszhaan.

3.5 Umtuk penghentian sementzra penyalursn listrik karena di
luar kemompusn perusahaan yang perlangsung secsra terus me
nerus melgbihl waktu 3x 24 Jjam, Ferusshaan akan memberikan
redukel dari jumlah yang harua dibayar oleh pemakal listrik
yeng besarnya ditentukan kemudian,

JCNIS PENYAMBUNGAN DAN PENGURURAM :

perusahaan mengutur penyambungan 1istrik sebzosil berlkut:

4,1 Fenyambungan tegangzn tinggl

penyambungan untuk pemakal lisirik dengan daya tersedla ter

tentu besarnyy, dllakukan dazri jaringan transmisl tagangan
tinggl yeng dlhubunglen pads instalasl yang dimilikl/dikua-
sal psmakal listrik.

4,2 penyembungan tegangan menengsh

Fenyambungan untuk pemakai listrik, dengan daya tersedla ,
s tertentu besarnys, dilakukan derl Jaringan D Distribusi Te =«
gangan [denengah yang dihubungkan pads instalasl yang dimi-
1liki/dikuasat pemakal 11JtriL, dengan memperhabikan (4e3.6)

b3 Eenyamhqgggn tegangan rendeh

penyanbungan untuk pemghkal listrik dengan daya tersedia ter
tentu besarnya dilakukan darl Jjardng pDistribusi Tegangan
Rendah yang dihubungkan kepeda instalasi yang dimiliki/di -
kuasal pemskal listrik yang melliputi

4.3.1 Penyambungan untuk Instansi, gedung-gedung uniuk Ho=-
tel dan kantor, Gedung pertingkzt untuk heberspa ru-
meh tinggal den/anteu ussha, rumah tinggal bissa,hela
man, taman, pEnerTangan jolan unum, lampu-lampu rekla
me yang dipacenyg di tempat, unui dan lain sebagainya,
dilskukan dari hantaran tegangen cendah dl atae 1Lau

&,

vy
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d1 b=k bangh atay larguung paril 2zrdy Lronstormad

TiTa

Lole2 Pe ryamhungan tpctaiecl dengan sathung san-garhiungan sg

o

o Pasoc dtau-sign Tasaz 4% +entntan clahk Perusahaen

4,3.3 Satu ananan rurah tingrel hiasa, bulan ruaah ting-
pal bentuk gondangan, Fanya dibehavian nendepat coiw
cambungan twieh sajo.
nalaa hal-hal terienin *1"a dipandany paerlu nleh P2~
russhasn, malkz sunbu sGabungan ruw =4 terzebut di -
stas dapat digunakan nlzh heberapa pemekal Lisbrlk
de~cen mamasang peonuat/ azter gtk mesing-ma2sing pE
makzl lietpik tersedut.

L34 Rumshi/Gedung banduk gundengan, gedung certinpkat atau
Favilyun masing-macing dapab diberiken sembungan ru -

mzha

L.3.5 Genyembungan dzrl tiang dietribuni  Jjaringan distribu
si tepangan rendai berturut-turut (5eri) untik bebersd
pe hangunan diizinkan deagan syarat oehwa panjang hian
tapran deri tiang jarihgﬁn pDistribusl Tegangan Rendah

. kesemuungan rumsh terakblr tidak lekinh dari 150(sera-
tue iima puluh) metar dan harus memperhatikan rugl tg
gangan serts point (b3.5).

Lo3.6 Jarak sembungon darl tisng iaringen Distribusi Tegang
an Rendah ke Dangunan yang glan disambung ateu darl
aatu Bangunan ke Banpunan lainnya, sejauh=Jauhinya 20
(tiga puluh) wmeter,

h.b Paoyambungan Semenbara

Lolod heda snuinya Penyembuigan sementara adzlah wiiuk peng-
gunaan jangka pendek, <nbare laln uiituh keperlusn ara
yaan/pesta,pasar na 11aa, pEMbangunen dan perbaikan bang-
UnEn .

hota? Panyadbungun Sorenisna untak nakeud tersebut dalan

Chohiol), diberiian pelama-lomanys untuk jangcu wakbu




tiga bulan, kecuzli dalom hal-hal khusus yang mamerld)
van wekiu lebil lemas, depet dfhepiken pespaniungan wak
tu aleh Perusshaan.

Loho3 Penyamblngan SEMEnLIra terschut sSalam {bohe1) dilaku -
kan dengan sambungan daril Jaringan nistribusl Tegangan

Rendzh, baik dengzan mznggunelan sambungan yang telah

adu meupun tambehan szmbungan spnrentara whieu dengon 03P

du irensformator sementarla.

S,PENGUKURAN

5.1 Penguiurzn pemekelan tenags 1istrik pada sambungen-samoungan

tegangan Tentzh dengean dayo ‘tersefla dengan eTus setinggl -
tingginya 3 » 63 Ampere, dilakukan dengsn memasang meter une
tuk pengukuran langsung.

5.2 Pengukuran pemakolan tenagz 1istrik pada gambungan-sembungan

tegangan rendah dengan deys terscdiz dengan arus dl etas ’
1 x 63 fnpere, tdilakuksn dengen memasany meter dengen menggi
nakan transformator arua atau dzpat dipergunekan meter, yaitg
peralatannya'meménuhi ketentuan tersebut dl elnl;

5.2.1 Pengukuran pemskalean len=ga 1istrik pads sambungan ie-
pangan tinggl/mengngeh dengan daya tersedia tertentu ,
dilzkukan pada slsi tegangan tinggl/menengah dengen me
masang meter untuk peagukuran tegengan tinggl/menengah
dengen lsenggunakan transformztor arus dan iransforma -
tor tegangane

5.2.2 Jika dalam keadzan khusus, mendarut pertimbangen Perusg
haanadengan memperhatikan oysrat-syerat teknla pelaksa
nasn pengawasan dan pemelibarasn pada sembungen tegang
an tinggl /menengah dengan daya tercediz tertentu, hae-
nya mungkin dipasang Jerls-Jerds pengukuran tegangan
rendah dengan meanggunakan transfarmator srus, moka hal
tereebut dapat diatur pelaksanasiinya eleh Perusehasan.

5.3 Peda dasarnyu pengukuran pemzkzlan tenzge 1isteik untuk satu

bangunan, hanya dilakukarn dengsa eatu jenls penguikuran, Kesud

¥

L3




.

£o PEN

11 dalam hal penggunaan yang berbeda dan/atau terdapat lebih
deri satu pemakal listeik, maka dapel diberiken lzbih dari sa

tu jenis pengukufcne

VAMOUNGAN PRDA JRRINGAN LISTRIH

P

602

Go3

Be5

6.6

guatu instalasl hanya dapat disembung atau tetap disambung
pade jaringsn lisirlk perusshaan, spabila memenuhl ketentuan
peraturan Insialasi Listrik dzn per@turanuperaturaﬁ lasinnya
mengenal instalasl yang berlaku di Indanesia.

Panagangan Sembungan-Sambungen rumah/ tegangan menengah/te -
gangan tingg! peda inetelasl pemaksei 1ligtrik dillskukan aleh

perusshaan atau atas nama Perusahazn dalem wektu secepat-ce-
patnya setelah knntrakfpefjﬂnjian Jual beli listrik ditanda

tangarid, sedangkan peﬁaaahgan pesawat pembatas/meter berlkut
kelengkepannya serta penynluran listrlknys hanya dilskukan ,
nleh Perusahaan.

perusahaan berhzk menentukan penysmbungan pada jarlngan te -
gangan menengah/Gardu transformator, untuk suatu Inatelasi ,
yeng dopat menimbulken Keruglan tegangan yang terlampad be -
gar dan/atau depat mengganggu muty 1istrik Jika disambung pa
da Ja;ingan tegangan rendah.

Pemberlan smmbungan listrlk untuk sustu pabrik/bengkel dan
lain-lain oleh Perusahaen, tidsk memhebaskan pemakai llstrll
yang bersangkutan darl kewsjibennya untuk mendapatken 1zin
kerja den 1zin-lzin lsinnya derl inetsnsl yang berwenang me-
ngeluarken izin-izin tersebut.

Jika untuk penysmbungen/perlunsgan/perubzhen pada suatu gam =
bungan listrik dibutuhkan blaya investasl di luar tarip,meka
Perusahasn berhsk memungut biaya panyambqngan/perluaaan/pqu
behan. — - »

Perusshaan tidak bertsnggung Jsweb atas Kerusakan,keruglan
atau bahaya yang disebabkan:

£.6.1 Memherikan ateu tidak memberikan listrlk.

6602 Yang timbul dari pEmaEaian saluran-paluran listrik,.
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£.7 Penyambungan sementara peda jaringan listrik Perusaizan,ter-
sehut dalam (4o4), dapat dilakukan penyimpangan darl(6.1) dg
‘ngan syarat, bahuwa pemasangun 1istrik memberikan pernyabasn
tertulis yang menyztekan pemakal listrdik yeng bersangkutan ,
bertanggung Jjawesb atas keamanan instalaslnys den segala akl-
bat yang ditimbulkannya.

-

648 Ferusahazn tldak bertanggung jawab atas kerusakan, keruglian
atau bahaya yang disebabkan karenz memberikan atau tidak mem
berikan listrik atau yang-timbul gdarl pemakalen sslurane-sa -

luran listrik.

£.9 pPekerJuan Pemssangan.

£+9.7 Pekerjasn-pekerjaan wuntuk pamasangan dan pemeliharsan/
perubahan pada sambungan rumzh honya dilzkukan oleh
dan atsu atas nama Peruszhaan,

6.9:2 Apabila‘menﬁrut pertimbangan Perusshaan untuk maksud -

. maksud memperlasncar pelaysnan pemberlen sambungan Ty -

mat, diperlukan bentuan pibek lain, meka Perucshaan da

pat menunjuk/ mermerintahkan kepada pelsksana pemagang-

an sambungan rumah dengan atau tanpa alat-alad dari Pa

russhaan, tetapi penyediaan dan pemasangan pesswat pem

'batas/ weter beserta perlengkepanaya, tetep harus dilg
kukan oleh Perusahaan.

6.10 Kerusakan pada eambungen, yang disebebkan oleh kelalaisn etau
kesalahan pemekal llstrlk, hanya diperbaikl oleh Perusahaan ,
atas bleya pemakal listrik yang bersangkutaen.

6.11 Kawat segel dan segel pade tutdp-tubup pesowat pembatas/meter
hanya dapat diputuskan dan diperbaiki oleh Perusshean.

6.12 Pemakal listrik bertanggung jowab gtaa pemutusan/pengrusakan
kawat segel don segel pada tutup-tutup pesawat pembestas/meter
oleh mexrska yang tidak berhaka ’

6.13 Delam keadaan mendesak sepertl bahaya atme jlwa atau bahaya ke
bakaran, pemakal listrlik dapat melaskukan pemutusen kawat segel
~atau segel peda tutup~tutup pesawat pembztas/meter, tetapl se
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Tanjutnye diharuskan delam wakbu selesmbab-lambatnye 24 (dua pu~
luh empat) jam, membert tshakzn hal itu kepada Perugehaan daew
ngan menerangﬁan-sahahusebabnya‘disertai bulcti-buktli kesakslan
pihak ketlga.

Eo1h Femakal listrik diwajlbkan aegera nzmberi tshukan kepada Peru-
sshzan tentang adanya kekurangen-Kekurangan atay gangguan=-gang
guan pada sambuigan sumeh yang dikatahuinyd.

6.15 Peruszhean herkewuzjlben, setelsh menerima pamberi tehuan termak
gud dalem {6.14) untuk melakukan perosilan geparlunya dalas wak

tu sesingkat-singkatinya.

616 Kewn jlban Pemaokatl lista»ik:

£.16.1 Pemekal listeik berkewdjiban untuk menjaga jzrgan sTm -
pal pnhanmpﬂhan/tanaman—tanmman yang tumbuh atau yang
ada di peksrangan merintengl/menggandgd saluran listrlk,
dengan selalu memutnng/menehang'pnhanupahnn tersetut ,
atau meleaporkan kepata sppusahaan, urbuk sslanjutinya pg
nebangain 1tu akan dilaksanakan oleh Parusshasn.

G.16.2 Jika dalam pelaksanaan sepertl tersebut dolem (Ga1Eat)
dilakuken sendlrl yang mengakibatikan bahaya/keceloksan,’
kematicn/kepakaran dan/atau kerugian laednnyagmaks gk~

* pat tersebut adalzh di luar tenhggung jewsb Perusahasne

Eo16o3 Untuk maksud tersehuh dalan {6.16.1), tldak diadakan -
perhitungan biaya apapun.

7o SVRRRT~SYQR&T apNEUNAN DAN INSTALAGY

7.7 dangunan yeng nemerlukan gambungan lletrik deri jardngan 1ist -
ik dari jaaingan listailk Peruszhaan, horus memenubl syaralt -
gyarat pangamanan sebsgeinmana ditetepkan dalam peraturan bangun
an naslonal yang berleku etau persturan Dangunsn daereh getemn -
pat seria memilikd /membuktikan surat izln bzngunen ateu surcal
gejenia otau delen Keadaoh tertentu meniliki/uembuktlkan surat
pengajuan untuk mendapeikan izin bangunzn yang telzh A eatuiiu-
ian diteriime oleh instansl yang bezweneng menpeluarian surat -

1 24n bangunan demgan catatan calan pemakﬁijpemakal 1istrik weca
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ra tertulls ményatékan hahwa sambuﬁgah 1istrik skan dibongkar
kemball oleh Perusshaan apablila kenudian ternyata 12in bapgunen
an tidak dipercleh.

7.2 apabila disuatu daerah/tempet belum/tldak ada persturan izln
hahgunan malkka setidak~tidaknya bangunan yang bersangkutan ha -
ruz memenuhi syarat-syerat teknis untuk pengeman Sambungan 118
tri% dan ‘pemasangan Inotalasl, secara teknis aman tarhadap ba

haya kebakarsn dan kecelakaan Hlua menusia.

703 Pengeszhan syargt-syarat teknls pada (7.,2) diberikan oleh Feru

satiaan. .

7.4 .Instalas dil delam dan/atou dl luar banguhan harus diLarjakan
oleh Instalztir, kecuall untuk instalasl sementara dan atau un
fuk halehal khusus antara lain pelistrikan dean,Gedung~gedung/
rumaherunzh Kedutaen negera aslng, gedung-gedung dan peralatan
1istrik khusue, akan diatur dan ditetepkan tersendirl oleh Pa-

~russhaen. ‘

7.5 Ketentuan mengenai lnstalatir, sepertl cara-cere mendapatken
pengesshan, syarat-syarat kerja instalatir dan lain-lsinnya ,
‘digtur tersendiri dalam Peraturan Instalesi Listrik.

7.6 Care-cara pemasangan instalasi di dalam dan atau dl lusr bangun

an harus memenuhl ketentuan yang tercantum dalam persturen ine-
talasi yang berlaku di Indoniesia,

8. PEMERIKSAAN oAn PENGUITAN TNSTALAST

8471 Tangoung Jewall pemerikeaan dan perigulian

Bo1.1 Pada prinsipnys pemesiksasn dan pengujian instalasi di da
lam don/atau  df lusr bangunen yeang disambung pada Jaring
1istrilk Perusshaan dilekuken olsh Perusahasn.

8.1.2 Ualam keadaan Perusahasn t1dak mungkin dapst melaksanzken
pemerlkazan dan pengujlan instalasi termzksud dalam(8e71.1)
maka Perusahasn.dapat mandelegasikan kepetde sustu Baden-
Penguli, vang diskel ateu Ingtalatir untuk melazkulan pe-

. meriksaan den pengujian instalasi yang sken dissmbung pa
da Jeringan listrik Perusshaan. —

PERPUSTAK AAN. 1KIP PADANG

KOLEKSI BIDANG ' MU

TIDAK DIPINJAMKAN
KHUSUS TIPAKAT DALAN PERFUSTAKAAN




8.2

Be3

8.4

8.5

8.6
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B8.1.3 Dengan dilakukannya-pemeriksaan dan pengujian instelasi
yang akan disambung pada jaringan listrik Perusahaan ter
makaud delam (8.1.1), meka seluruh persoalan ingtalssl ,
yang dipasangnya selania 5 tahun tetep menjedi tanggung
jewab sepenuhnya plhak yang melakukan pemasangan lnstala

gi tersebut.

Badan Penguji aetau Instalatir, diwajibken menyerahkan kepada
perusahaan den calon pemakal/pemskai listrik hasil pengujian -
inetalasi yeng dipasangnya, disertal surat Pernyatsan bermete -
rai, bahwa seluruh instalesi telah dipeseng dengan baik, Beauaii
dengan peraturan instalasi listrik dan sysrat-syarat penyambung
an listrik, sebelum arus listrik disalurkan.

Perusghaan berhak melekuken penileian terhadap hasil pemerlkse-.
an dan pengujlan seluruh instalasi tersebut dalam (8.2).

pDalam waktu tertentu yeng akan ditentukan lebih lanjut oleh Pe~
russhaan, setisp instalasi diperlukan penelitian kemball syarat
syatat tshanan isclesl serta syarat-syarat keamanannya.

perusshaan berhak mengedeken pemeriksesan dan pengujian ulaenpgan
terhadap instalasi-instalasl apablla menurut pertimbesngsn peru-
sahasn dlanggap perlu untuk kepentingan keamanan.

Ketentuan pemerlksaan:

B.6.1 8. Jika hasil penileian seperti tersebut pada (8.3) ter -
nyats tidek sesusl dengen yaeng tersebut pada (B.2) ber
arti tiqak/belum.memmnuhi syarat-syarat yang ditentu -~
kan, Perusahsan depat menangguhkan untuk sementara pem
berien ssmbungsn pada calan pemakal listrike.

be Jike hasil penilaian, penelitien dan pemeriksaan darl
pemeriksasn ulang tersebut peda (8.4) den (8,5) tidak
memenuhi syarat, Perusshaan dapat menghentiken buat se
mentara listrik yang telah diberikan kepada pemakai
listrik.

Ureian lebih lenjut mengenal pemeriksesn den pengujlan -

instalesl distur delam Peraturan Instelassl tistrik.
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perusahasn dibebaskan dari tanggung jawab etes segelaé &-
kibat yang timbul pada jnetalasi milik pemakei listrik ,
bheik yang belum maupun yang sudah disembung psda Jjering
1istrik Perusahasn. '

9, KEWAJIBAN DAn TANGGUNG JAWAB

9.1 Calon pemakal/pemakal listrik wajib mentaati peraturan Instala
sl Listrik dan Peraturan-peraturau lainnya mengenai instalasl

yang berleku di Indonesia.

Ye2. Ba

302- b.

Calon pemakei/pemakel listrik wajib memberi ijin kepada Pe
russhaan untuk memasukl tempat,bangunan, halamen rumah yang
sudah dan akan tersambung pada jaring listrik Peruszhaen ,
sewaktu-waktu atau setiap kall diperlukan Peruszhasna.

Dalam hal melaksanaken tugas pekerjaan termeksud dalam
(9.2.8), calon pemskal/pemaksi 1istrik depaet meminta kepa-
da pegawal Perusahaan untuk menunjukkan bukti dirl den su-
rat perintah kerja khusus untuk itu.

9,3 Lalon pemakal/pemakal llstrik wejlb memberl pernyataan tertu -

lis

Y.,3. Qe

9.3e be

9.3. Coe

kepada Perusehasan yang menyatakan bahwa:

Calon pemakal/pemakel listrik menyatakan melepsskan haknya
atms gemua alet-slat untuk jering listrik dan gambungan rUu
mah/teqangsn mzrengah/tegangan tinggl dan menjadl milik Pe

rusahaan,

Blla calon pemakeil/pemakal listrlk bukan pemilik bengunan,
maka mereka harus depat membuktikan dan menyerahkan pernya
taan tertulis dari pemilik bangunan, mengenai hal-hal yang
herhubungan dengan penyambungan listrik peda bengunan ter-

sebut.

L)

Calon pemakai/pemakal listrik memberi ijin kepada Perussha
an untuk memeriksa instalasi,memasang,memperbaiki,merubah,
dan mengambil sambungan rumah den untuk memotong pohon=-po=
han/tanaman bilamana menurut pendapat Perusahaan membahaya
kan kelengsungan pendistribusien listrik.
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9,3. d. Apabila pekerjaan yang sedang dikerjakan oleh Perusahaan

N

9.5

9.6

9.7

9.8

Y.9

seperti tersebut dalsm (9¢3.c) dihentikan atas permintaan
calon pemakai/pemakal listrik ,pemilik tensh atsu pemllik be
hgunan, maka plhak yang menyuruh menghentikan diharuskan
membayer blaya sebesar yahg telah dikeluarkan oleh Perusaha
an untuk pekerjaan yang dihentiken tersebut.

yila ternyeta penghuni suatu bangunan yang‘tersambung pada Jering
1istrik Perusahaan, bukan yang terdaftar sebagel pemakal 1ietrik,
meka perusahaan herhak menghentikan untuk sementara penyaluran
1istrik pada bangunan:yang bersanokutan dan penyelesalan lebih len
jut diatur tersendiri nleh Perusahaan.

pemakel 1listrik wajib menjaga dan memelihara agar alat instalesi
yang terpasang dalem rumah yang didiemi atau bangunannga,_aelalu
hersds dalam keadaan balk, dan wajib menjaga keamanan sambungan

cumah milik Perusahaan.

pemakal listrik dengan gambungan tiga fasa harus tunduk kepada pe
tunjuk Perusahaan untuk menggunakan listrik dengan pembagien be -
ban yang seimbang.

Bagi pemakel llstrik yang penggunaan listriknys dapat mengakibat-

kan terganggurya mutu 1istrik bagl pemakaillain, diuajibkan meng-

gunakan suatu elat pengatur dan penggunaan yang dapat menetralislir
‘gangguan tersebut.

gagi pemakal llstrik yang menggunakan peralatan listrik ysng da -
pat mengaktbatkan;rendahnya-faktnr kerja, diwajibken memasang 8u-
atu peralatan untuk memperbaikl faktor kerja tersebut.

fenembehan dan/atsu perubahan gesuaty instalssil di delam dan/atau
di luar bangunan yang telah tersambung pada jaring listrik Peru -
sahaan harus dilakukan oleh instalatir gan terlebih dehulu herus

1

dengan 1jin Perusahaan.

9.9. g. Jika terjedi per-sahan/perswaaken dalem instalasi venps 1Jin

Pecusshcan make Trugshawp dapas mepgambil tindaken untulk mang

"hentiksn penyat. "o listptt yeng %sD3h tersentung.

9.9, b, Pe~gn-whan g8, 7 " prrukshan suat. snatalasi semantozs lan/

ta
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ateu perubshan suatu instaslasl sementara den/ateu untuk hal
hal khusu= antara lain:perlistrikén desa, gedung-gedung /

rumah-rumsh kedutaan negara esing, gedung-gedung dan pera -
latan listrik khusus, akan diatur dan ditetapkan tersendirl

oleh Perusahgan.

10, PEMERIKSAAN PESAWAT PEMBATAS/METER

10,1 Perusahaan wajlb melakukan pemerlksean secara berkala pesa
wat pembetes/meter milik Perusahsan yang dipasang pada pe-
makal listrike.

10,2 Disamping ketentuan tersebut dalam(10.1), atas permintaan
pemakal listrik pesawat/meter mllik Perusahsen yang dipa -
sang pada pemakal listrik tersebut, dapat diperiksa oleh

Perusahaan.

10.3. 8. Jika dalem pemeriksaan meter dimsksud dalam (10.2) ter
dapat kesalahan tidak lebih deri 5%(lima persen), maka
biaya pemeriksaan menjadl tanggungen pemakai listrik,

10.3. b. Jika dalam pemeriksasn meter tersebut dalam(10.2)ter-
nysta kesalahan lebih darl 5%(lime perseratus) maka
meter akan dlgantl dan blaya pemerikssen menjadl tang-

gungan Perusahaan,

10.4. 8. Jika dalam pemeriksssn pesawat pembates dimaksud da -
lam (10.2) ternyata sesual dengan daya tersedia, maka
blaya pemerikssan menjedl tanggungan pemskal listrik.

1D.4, b. Jika dalem pemeriksean pesswat pembatas tersebut dalam
(10.2) ternyate kurang darl dayms tersedias, meka péaa -
wet pembetas aken digentl dan biays pemerikeaan menja-
di tanggunpan Perusahaan,

10.5 Pemekal listrlk berhak menyskelkan ateu menguasakan kepada
orang lain untuk mewskilinya pads waktu diadaken pemerlkse

an,

11. LARANGAN DAN SANSSI

11,1 Pemakal listrik dilereng dengan jelen ateau dalih spapun me-



11,2

1.3
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rusek segel, kawat segel, pesawst pembatas/meter, mempenge-
ruhi kerjenya pessuwat pembatas/meter, merusgk sambungan Tu=-
mah, memasang sambungan tambahan langsung darl Jaring lle -
trik tegangen rendsh tanpa melslul pesewet pembetes/meter ,
menyalurken dan atau menjual listrik kepeds pihak ketiga ,
menggunaken listrik untuk tujuan laln dari pads yang dise =
but dalam kantrak/perjanjian'jual-beli listrik, memskai le-
bih dari daya ysng disediaken atau dengan cara lain yang da

pat merugikan Perusahaan dan membshayakan keamanan dan ke -

langsungan penyaluran listrik, baik dilakukan oleh pemakal
sendiri meupun cleh plhak lain.

pPelanggaran terhadsp ketentuan-ketentuan Peraturan Instalael
Listrik sten ketentuan leinnya mengenal instalasl yang ber- ;
lsku di Indoneela, menimbulkan hak bagl Perusabaan untuk
menghentikan' jual-bell 1listrik, disamping itu Perusehasn ber

.hak pula mendapetkan ganti rugl dan pemakal listrik tetap

hertsnggung jawseb terhadap kqtentuan-ketentuan tersebut da-
1am Kitab uUndang-undsng Hukum Pidena (KUHP pasal 362 dan 191
bis atau 191 ter).

Cara menentuken besarnya genti rugl dimaksud dalam ayat (2)

pasel inl dihltung menurut golongen pelanggarennya Yy&ng di-

tetapksn oleh Perusahaan untuk jumlah nilail sambungan dari

instansl yang disambung 1tu, balk yang ssh maupun yang tldak
dan/atay untuk pemakaian selama sekurang-kurangnya 720(tujuh
patus dua puluh) Jam ditambah dengen bleya pemeriksaen,per-

balkan,pemasangsn kembsll pesawat pembatas/meter, perbelken

sambungan rumah dan biaye edministrasi lainnya.
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v1.KOMPONEN POKOK PENYALURAN TENAGA LISTRIK.

1, SALURAN U_DARA. &
Pencabangan kawat dari jaringan PLN ke instalasi rumah(penerangan)

edalah pekerjasn PLN,'tetapi ingtalatur harus mengetahui juga cara
pemasangan pencabangen tersebut.

Pencabangan dari kswat jaringan yang diambll dekat isolator-isola-
taor darl tieng listrik yang leteknya paling dekat dengan rumah pe-

- mohon pemasangan lnstalasi tersebut. Jarak péling Jjauh antara ti -
ang dengan dekstandar adelsh 30 m. Jika lebib harus dipssang 1 ti
ang lagi. ' “

Cars-carse pencebangan darl kawat jeringan dan penyambungan dengan
instalasl sebagal berikut:

1.1 Pasang standar péhcabangan di bawah kawat jaringan kira~kira
30 cm dan pasang pada standar inl Z,hﬁah isslator untuk penca-
bangan dari instalasi rumah yang terdiri deri 1 fasa. Jika le-
bih darl 1 fasa maka banyaknya lsolator yang dipasang pada stan
dar pencabangannya esma dengan banyaknya kawat pencabangan fa-
sa ditambah 1 ispnlator untuk pencabangan kawat netral.

1,2 Pasang standar sekering lengkap dengan sekering ditengah-tengah
antars kawat jaringan dan stendar pencabengan.

Teknik pencabangan
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1+ 3. Memasang dekstandar.

pekstandar harus dipasang tensk pada tempat supaya bagian atas
mengmﬁel pada kasau-kasau dan begisn bawah menempel pada rang-;
ka rumah atau rangka eternit, sehingga pengikatnnya dapat ku-
at dengan beugel. Hagian atas dari dakstandar dipasang 2 buah
ieplator.Penerobosan dakatandar dibust serapat-illF mungkin ,
dan kalaeu perlu dengan patrl sehingga gegala baglan atap terse
but kalau hujan tidak sken bocor.

. Haglan ates dari dakstandar dipasang tutup ﬁnrselin yang mempu
nyal 2 busb saluran untuk memasukkan kawat fasa dan kawat net-
ral dan pemasangannya diperhatikan agar supaya tidak ada eir ,
yang dapat masuk peda daksitandar.

Letak dakstandar tidek boleh jauh dari tempat meteran dipasang.
pger air hujan tidek blsa masuk, kita dapat melengkungkan ujung
pipa dakstendar sehiﬁgga tidek usah pakai tutup poreelin.

Dakstandar dengan tutuh

' orselin
kawat Javing B
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Dakstandar dengan pipe yang dilengkungkan

Pagang kawat penghantar dari tembaga dengan pensmpang & mmZ da- -

ri isolator standar pencsbengan ditarik ke isolator dakstandar
dan ikat erat-erat pada-isolator ini. Ujung kawat pada isplataor
pencabsngen dilebihi sedikit untuk disambung pada jeringan net-
ral dan yang satu legl kerumah sekering.

ambil kawat NGA dengan penampang & mm2 sepanjang ukuran darl ke
wat dakstandar sampel meteran satu berlsclasl mersh den yang &8
tu berisolast hitam. Pessng keswat itu dari stes dengan membuka
dop porselin seteleh memua hampir masuk ujung-ujung 1tu dimesuk
kan kedalem sslurannya ysng terdspat pada porgelin dean kemudlan
tutupken dop pade dekstandar. Ujung=-ujung yang berisolasi merah
yang Keluer kewat netral dan yang berisolsal hitem kekawat fasa
serta sambungan-sambungen jangan sampai tertarik.

Pasang pilpa ukuran 5/8% inch. pada tempat yang skan dipasang se-

kering utama. Pipa ini harus dipaseng tegsk dan rapat menempel

pada dinding sampal sedikit menembus eolder, dan diikat denpgan
klem-klem dan sekerup. Klem pertema dipasang 10 cm darl rumah
sekering utsma dan selanjutnya-paling panjang 100 cm dari tlap-
tiap klem.

Ukur Jerek antara bagien tiang sampail ujung pipa yeng menembus

golder dan sediekan plpa 5/8% untuk ukuran tersebut beserta
bocht/knie yang diperluken. Pipa harus mesuk 20 cm ke dalam pi-
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pa dekstandar. tihat gambar " penyambungan kemeteran ".

( Penyambungan ke meteran) - ( Pemasangen pipa kemeteran)
l
e b !
."! B ==t P 1
3 10 cm
" Eiﬁﬁ:ing Sekering
It . — k k-o
Kawa} NGA s L | cmpo
4 mn”. l' o |
pipa union. p JJJ

Tarik kaswat NGA merah dan hitam yang telah disambung dengsn Ka-
wat pencabangan daketamdar ke delsm tieng dekstander sampel ke-
luar darl bagian bawsh tiang, masukkan pipa yang telah disedia-
kan dan teruskan ke delem pipa yeng teleh dipamsang tegak sampei
ke luar kire-kira 10 cm yang nentinya disembung ke rumah sekering

Sesudah selesal dengen penariksn kawat-kawat NGA, mske plpa antas
ra tlang dakstender den pipa yang menembus ke splder disambung,
dan diikat dengen klem~klem menempel pads balok atesu rangka eter
nit.

Pesang pipa 5/8% dan kabel NBA darl rumeh sekering utama kemeter
an. Llhat gembar " pasengan pipe kemeteran ".

Baru dilakukan pencabangan deri kewet-kewst Jarlngan setelah di
pasang patron-patron pada mﬁéing-masing rumah sekering (pal se-
kering dan sekering utema) dan diperikss pada klem-klem meteran
dengan testlamp. '

pemikian cara-care pencebengan darl kawat jaringan,penyambungen
ke 1nstalasl rumah yang menjadl kewajiban PLN.
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2, ALMARI INSTALASI

Almari instalasi dapet diperoleh uhtuk satu kelompok ateu lebih,
Dimana alat ini melalul suatu pengaman penghubung kutub tunggel ,
atau penghubung kutub bergsnda untuk mencegah adanya bahaya hubung

singkat darl hantaren-hantaran pemasukkan keselufﬁh alat pemakalan

lampu-lampu penerangario

pada Gembar terlihat suatu almsrl inatalesl yang memakal pengeman
penghubung putar berkutub tunggal untuk aliran listrik nominal 15
ampere pada tegangan AC/bolak bhalik 250 volt, serta dilengkapi de-
ngan 2 bush pemegang patrun untuk dua ke;nmpuk sebagalmana yang di-

gambar pada gembar idisebelsh.

Keterangan-keterangan dar Gambar.

1.
20
3o
b,
5.
Bo
7.
B,

9

10,

Intl hantaraen

Saluran pipa instalasl
gekerup penghubung tanah
pplten nal yang dilsolasl

Pemegang patron .
Rangke (rumsh) darl almari( bahen besi tuang).

sembunnan terusen
pemutus hubungan kutub tunggel

15 A./ 250 watt
Saluran pengukur

Pemasukkana.

( lihat di sebelsh )
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Gambar (ALMARI INSTALASI)
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PERPUST AKAAN K
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Pada masa sekarang, blaganya papan pembagi dlganti dengan pemakai

an almarl penghubung dan almari pembagl yang mana keduanye ini da

pat disusun menjadi satu unit yang disebut Batarei Almari .

ARlmari penghubung dan glmeri-elmarl pembegl terbust darl pada be-

gi tuang, tetapl kadasng-kadang ada yang terbuat dari pada bahan

isolasi, sepertl bakelit. Dalam almeri ini ditempatkan keamsnan -
keamanan lebur, penghubung-penghubung pembagien rel. (11NEE‘gdmbar)

Gamhar ( ) sdalsh menunjukkan bagannya (skemanya).

Pada baterail ini juge terdapat almari penghubung yang kecil dima-
nz didalamnya terdapst pgnghuhung(saklar) pakok untuk memutuskan
tegangan dari pemasukkan.

Dengan pertolongan tebung ujung kabel(mof) yang ditempatkan di ba
wah almari penghubung yang kecil ini dapatlah kita menghubungkan
kabel pemasukkan.

Fada bidenn tutup atas dari almari ini mempunyai lubang-lubang un
tuk saluran pipe ke kelompok-kelompok cahaya.

bntuk pemasangan-pemasangan dalam ruangan=-ruangen yang lembab,da-
patlah tutup lepas ini diberi ulir sekerup kalau dipakei pipa se~
kerup dan sebush mur wartel (tabung peking) pada pemakaian kabel
timbel urat karet. (lihat gambar).

Keterangan:

Peti Zekering (Almari bagl)

Untuk penerangan dengan:

4 bumh penghubung putasr: 15 A/ 250 volt.
4 buzh pemegang patron sekerup dard 25 A.
4 buah patron dsrl 6 A dan bidang pas untuk bangun-
an bersumae
Almari penghubung:
Penghubung canal tierkutub tiga 60 A / 380 volt.
Penghubung ujung kabele
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Gembar: Petl Zekering(Almari bagi)
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Fencabangan den penyambungan ini baru aken dilakukan jika pem-
buatan instalasi telah diperiksa dan dinyatakan baik oleh PLN.

4, ALMARI PEMASANGAN RUMAH (PETY ZEKERING)
- -

Almari pemasangan rumah 8tau yang blasanya disebut peti zekering
ini, berguna untuk memesang instélaai rumah pada kabel-kabel dari
PLN. Apabila ksbel PLN adalash kabel tanah, maka baglan terbawah
darl almari pemassngan dipergunakan penutup ujung kabel, di dalam
nya berlsl spitan taneh untuk penyasmbungan mantel tlmbel.ﬁengan
tanah. Dalam ruangen di atasnya, yveng seperti juga bagian terba-
wah , harus dltutup dengan bahan yang tshan lembab dan tambhahan
lagl dspet disegel, dipasang tiga pemegang paetrun untuk menempat-
kan patrun~patrun lebur dan juga aplten nol yang dilsolasi.
[lihat gamber ). '

B

3 yrant,
@::\'
- -— 0

I

AL (S
pemegang patronﬁ*~‘*

- .0’

i,

Sekerup ,p””,f;m

penghubung _ o
tanah, v————L




Gembar/Skema: RENCANA(BAGAN)
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Kabel timbel Lievtas
berlavis besi 4 X 6 mm
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VII.I'C_ODEFIKASI KOMPONEN-KOMPONEN LISTRIK UNTUK
INSTALASI PENERANGAN,

frue sarzuh (DaPL)

\

1o Malak-Aelik (RJCL)
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Paenghuobunge
Lemail penghubunge

renghubong minyska

Penghubung duz fasa. ' -

Penghubung tlgs Fasa.

Penghubeng dengan penutis srug maximum
maonit listrike S

Penghubung dengan pemutus tegangan Gee
gangan nole

Penghubung dengan pemutus erué baliks

Penghubung penguaman

perghiubung dengan peleyanan magnit lis-
triky

Senerstois

R w I A 2 T,
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Lamon 100 oabi dihubungken peda guicngan dua.

T Ak ponerdangan mofeuu.

!
Titix penerangon najemuk dangan 3 lampu

vy dihubungkon dergmn goleagan tlga

boaray seageangan darucab., -

Lot dungen cenghubiton.

Pracuat romance.

T.nhal tekan ponghubunt,

r
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Dinding 1 batu

Dinding % batu

A

Dinding sasak(belah)

Dinding kayu

Pintu berdaun satu

-
Pl

Pintu berdaun dua

Jendela. '

Tangga naik

Tangga turun
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Hubusoan herkutues tunggal dergen rotekekowak pada dinding.

-l

Heoungan ind mengounchkan zebuch gohzkelas dan sebush atop-
kontak yann

sty dalem sety kotak pazda dinding don e=bu-

s

b2
b atopkantak lelmmyac

Fusnsl sekakelar di sini adelah mengonirol spoush/sroalongon
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3. Hukungan beckuiuh tunggel dengsn kontak nentanahan.
Huburgan ini dzogsn wemakal pentanchan sekallbus eehagal
neagaman jika serjadi hubungen singkat.
Funel sekakelar di sini sebapail pengentrol sebuah/segolongan

lampue
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==
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Skema

ey el —— S— —— —
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4, Hubungan bomkutoab tloa

Tian~tiop kutub dihebungkan dengen segelangan/sefimlan lempu,
usgamanye penseengan lantsi untuk duatu pertunjukkan.
Golangzn-goleongan leapu ind dikontrel oleh sebueh sekakelar 3 foea
yang dihubungten dengan tri-koteh
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5. HUBUNGAN GOLONGAN,
Dapat menghidup dan mematikan lampu secara berganti-ganti

dari dua golongan lampu,aken tetapi tidak dapat serentak,

If . Hl’ //f A
AR/

=9 e
X X

e

GAMBAR SKEMA. ®

GAMBAR PELAKSANAAN,



6. HUBUNGAI N DERET.
- Dapat menyalakan lampu.secara serentak atau sendiri-sendiri.

»={o [ e ol

h
i

GAMBAR SKEMA,

GAMBAR KERJA,

k7
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HUBUNGAN TUKAR SATU.

Melayani lampu atau segolongan lampu dari dua tempat.

]

i
il
1)

GAMBAR SKEMA,

GAMDBAR PELAKSANAAN.
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vg, HUBUNGAN TUKAR DUA. -
Titik penerangan berada diantara kedua penghubung tukar.

i m/ ' !i//f J/
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GAMBAR SKEMA.

GAMBAR. PELAKSANAAN,
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9. HUBUNGAN TUKAR T:GA,

50

Hubungan titik penexangan berada diantara tiga penghubung tukar.

il

!
==y
= )( =
GAMRBAR SKEMA.
e -
-
3¢

GAMBAR PELAKSANAAN.

Y



10, HUBUNGAN SILARG.

Untuk melayani satu atau segolongan lampu dari dua tempat

maka digunakan hubungan silang.
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GAMBAR SKEMA.

Lo

GAMBAR PELAKSANAAN,
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11. HUBUNGAN RUANGAN YANG TERTUIUP.
ini adalah untuk menghidupkan lampu atau mematikan

Hubungan
lampu pada tempat yang berbeda.

b

al—p
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o=

[l
11
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5 o

° GAMBAR SKEMA,

GAMBAR PLLAKSANAAN,




45 HUBUNGAN TANDA BAHAYA.
Hubungan ini biasa dipakai delam rumah sakit jiwa dan syaraf

gedung-gedung yang mempergunakan penerangan dalam gang-gang

"l |
1]

e,

e
u 1

(N1
11

GAMBAR SKEMA.

yang dapat éinyalakan dalam waktu tertentu.

Gl (&) (DI,

GAMBAR PRLAKSANAAN,




. TX. MERENCARNA INSTALAST ?ENERANGAN.

1.GISTEM =

Instalasl listrik untuk penerangan hiassnya disebut instalasl pene-
rangan, adalah instalasi 1istrik yang mensuply tenaga listrik un -
tuk keperluan penérangan dan alaet-alat rumah tangga.

Biasanya instalasl penerangan dalam rumah stau gedung mempergunakan
sistem radial, sesederhana dengan pengamanannyd, dimana beban terdl
ri dari lesmpu dan alat-alat rumah taengge yang dibagi menjadl kelom-
pok-kelompake

Apabila salah satu kelompok mendapal, gangguan, maka kelompok itu sa

ja tidek dialiri listrike.

Gambar bagan dari sistem yang blasa di negars kita adalah:

= r“___gi___,‘ &
1/} 1. :
/7{5/ O ||| p{KuH r%ff
a. b te-—--- - .
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|
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b 14 {
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1 2 3 h B &

Keterangan gambar:
g, Jola-jala distribusi PLN 3 phase & kewai tegangan 220 volt ataeu

125 yolt atau sumber arus sendirl dari generator.

b. Sakering pengaman atau Feeder

gekering pengaman stauy feeder biasanya terletask di ates tlang
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jala~jala distribusi PLN.
Hantaran pengisi untuk gedung-~gedung besar adalah 3 phase dengap

4 kawat hantaran di ates tanah, untuk rumah biass, yang biasa q&

guﬁakan 1 phase 2 kawat,

Lemari penghubung berisi skakelar dan sekerirg utama, untuk me -
lindungl instalasi penerangan, lemari hubung ini terletsk dalam

rumah atsu gedung.

KiwH meter,yeitu untuk mengukur bessr usaha listrik terpakal;un -
tuk instalssil yang kecil, biasanym dipaksi otomat pemutus atau

pembates arus listrik.

temari pembsgl yeng berisikan skaskelar-skakelar den sekering-se-

kering untuk melindungi tiap-tiap kelompok.

w

2, PENENTUAN KEKUATAN DAN BANYAKNYA LAMPU,

Tiap~tiap macam ruangan‘membutuhkan Jjumlah dan besarnys ke -

kuatan lampu yang herhedn, tergantung . pada:

de

b

Co

de

Macam dan penggunaan TUangan.

Macam penggunaan ruangan mempunyal kebutuhsn kuat penerangan per
meter kwadret yang berbeda dalam suatuan Lumen stau Lux yang ber
beda~beda.

Luag atau ukuran dari ruangan tersebut.

¥eedasn dinding darl ruangan tersebui, menyerap cshaya atau me -
mantulkan cahaya ( inl aken menentukan rendemen penerangan, di
samping ukuran darl rusncan tersebut ).

Macam atsu jenis lempu yang akan dipergunakan,rendemen penyinar-

annya.

Letak dan banyak lampu untuk ruangan harus ditentukan sedemikian U

pa

sehinggs ruangan tersebut mendapat sinar yang terbagi rata. Tem-

pat ysng mendapat cehaya dari sustu titik sumber cahaya, kuat pene-

rangannya adalah:

’

2.1, Berbanding terbalik dengen kwadrat jarck aniera bidang yéng
disinari dengan lampu, "

.
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2.2, Sebanding dengan pangkat tiga Cosinug sudut penyinaran-

nya, dengan rumus dapat dituliskan :

titik cshaya

BAZ7 77777 7 r s s o s e m s g

I Eus3v(
Eg = =
Eg = Huat penyinaran di 8 ( Lumen/ m2 atau Lux )
I = Kuat cahaya darl lampu (Lumen).
h = Jarak‘dari lampu pada bldang (meter).
c*:(Alpha) = Sudut penyiémran; e

Agar sinar lampu jatuh pada bideng agak terbagl rata, mska sudut pe
nyinaran Jangen lebih darl to° Jadl

cﬂi; ég; 459

Untuk lebih jelasnya:

Titik A adalsh tempat yang kuat penerangsnnys yang pealing besar ya-
ity spebila o4 = 45°

o
£ _ T 0053 0 -
2 h2
cedangkan di titik B. ‘
)n I
Eg = T cos’ 45 - .2_{2 e0,35 —5
D h
h
sehingga = 0,35

Eq
Jadl untuk sudut penyinaran 45" tempat yeang paling kurang baik di 8
mendapat kuat penerangan 4+ sepertiga dari kuat penerangan di titik A
yang terbaik, menurut syarat penerangan sudah memenuhi untuk peker-

Jjean sedang antars hD-déngan 20 Luxa

t

s . . . ‘.,‘



Besarnya kekuatan lampu yang dibutuhken oleh. sustu TUSnC i

tentukan dengan melihat atau menghitung berapa jumlah sy

(Lumen) yang diperlukan oleh ruangen itu.

Nt
Untuk fenghitung besarnya arus cahaya {Lumen) yang -dibutuhkan @ \\H\\\““mi

1

It

LR ST

:S?; F o E

g

= Luas bidang yang diterangi ( m2)

Fuat penerangan yang diminta (Lux)

-t

%, MENENTUKAN TITIK LAMPU MENURUT PENVELIDIKAN STIEMEN

= Jumlsh zrus cahayg yang dipErlukan(satuannya Lumen) .
. I

Rendemen dari sistem penerangan yang dipakai.

-

a. Penerangsn langsung dengan Reflektecr Cermin
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b. Penerangan langsung dengan Reflektor Email
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GAMBAR PERMINTAAN

sebelum pemssang = instalasi (Instelatur) dapat memulal pekerjaan
nya itu, maka terlebih dahulu harus meminta surat izin kepade Peru
sahaan Listrik Negera (PLN) setempet untuk tempet pekerjean yang a
kan dilakukan itu.

Untuk instalasi penersngan yang kecil 1 KW skala 1 : 250 dinemakan
instslasi rumah satu fasa dengan nilal pasang (pemzkalan daya 7 Kl )
yang mana telah ditetapken olehPerusahaan, untuk instalasi-instala
gi yeng sifatnya sementars dan untuk pengluasan kecii-keclil, biasa

dengan memakazl formulir permohonan. Formulir semacam itu dapet di-

peroleh pada kantor Perusahaan.

Gambar permintasn itu harus terdiri dari gembar denah yang berska-
la dari rumah yang bersangkutan, sebagaimana ysng ditumjukkan pada
gambar den pzda gambar. Gambar-gambar itu harus disertai rekapltu

lasi pemakalan daya wati-nya.

untuk pemasangan instalesl pads rumah yang tidak bertingkat harus

ada gambar began atau gambar denah, yang menyatakan banyaknys grup
dan harus disertal daftar rekapitulasi deri pemakaien deya watinya
(lihat peda gambar ) dan daffar rekapitulasi.

Di memping rekapitulasl pemskalan daya, jugs harus disediakan sua-
tu formullr uﬁtuk rekapitulasi harga deri bahan-bahan/alat-alat
vang dipakai'untuk inetalasi penerangan jenis pipa 5/8%"(lihat for-

mulir ITII) dan untuk instelssl penerangan campuran{ri/05/8"} llhat
ri=rol isolator




60
5, NILAY PAsafia

Biasanya di dalam instalagi-instalasi llstrik yang mempunyel nilal
pasang lebih besar darl pada 1 K, harus diajukan suatu gambar

permchonan; dan biasanya dibuat dalam duplo (lipat dua gambaT) .
Seteleh diperiksa dan gisyahkan oleh Jawaten Listrik negara maka -
pemasang..instalasi i1ty wmenerima sebush dari padanys yang telah di
bubuhkan cap, dan sekarany instalatur dapét memulai dengan lnstala
si tersebut.

Di dslam instalasi-instalasl penerangen fasa satu yang mempunyal
nilal paseng misalnys 1 KW peda jaringe-jaring penghentar empat a-
rus putar d%pasang pada sslah satu fasa dan penghantar nol darl
Jaring-jaring baéi, terkecuall spablla dilstimewakan diberi wserna
merah.

Instalasi=-instalasl yang nllel, pasangnya berjumlsh lebih dari kU,
dipasangkan pada ketiga fasa dan penghantar nol.

Kelompok-kelompok penerangan yang berupa diatas, harus digambar ,

dan disesualksn warvonya dengan warna fasa dlmana mereka dipasang

misslnya : merah kuning dan biru.

Pada jaring=-jering pembaglan dengan penghantar, tige arus putar ,
trnetolasi-instaleal yang berfaes aatu; dipasang peda dus buah fa-
Ba, instalasi—instalasi yang lebih besar derl pada 3 buah fasa.

Dalam hal ini warna kelumpok-kelnmpuk lempu harus disesuslkan de-
ngan mafna fasa jaringan-jaringan dimana lampu-lampu tersebut di-

pasang: T

-~

Merah jika dipaseng pada fasa biru dan kuning.
Biru n .om " ®  kuning dan merah.
Funing ' " " v Merah den Blru.

Pada hantaran tiga fass seperti hantaran motor dan hantaran pengl
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si demiklan juga pesawat-pesawat pemakaian, penghubung~penghubung,
kotak kontak dinding (stop kontak) dan lain seﬁagainya. Ini semua
digambar dengan tinta hitam. '

Perlu diingat bahws gamber permchonan ind harus terdiri deri gem.
ber denah, yang berskala dari peberik, rumah-rumah bertingkat,ru-
mah blasa dan sebagseinya,

Gelenjutnya di samping gambar denah perlu disertekan gambar bagen
nya yang Jjuga hsrus dinystakan pensmpang tembaga, banyaknya kawat
dalam pipa-pipa besar dan jumlsh lampu-lampu, saklar-saklar,stop-
kontak, motor-motor dan pesswat-pesawat yang lalne

Untuk memudahkan dalam pencarian pengkontrolan, maka harus ditem-

patkan lagl nemor golongan.
Misalnys :
a).® 3 % 40 W1+ 75 W/2

b)e /. . 35 w/1

Clo wmamm

Cara membacanya: : ] 2

@0 Lampu-lempu kelompok yang terdiri dari (3 ) lampu dengan
kepasites tisp lampu 40 wett, dan yang laln (1) lampu de
rli 75 watt, masing-masing dihubungkan dengan petli zeke-
ring golongan (’2)

h, Sebush stop kontsk dari 35 watt dihubungkan pada peti ze
kering golongan (1).

Co 2 buah peti zekering yang terdiri dari:
peti zekering golongan pertama (1).
petl zeéering golongen dua ( 2 ).
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Géﬁbar bagan hubungan 3

Pada gambar itu harus tertera seluruhnya darl penyukur
listrik ( KuH = meter o '

paca : KuwH : kilo - Wwatt - Hour sampal dengan almarl bagl

terakhir dan penghubung-penghubung di atas atau di dalam

almari-almari hagi ini, pengaman lebur (sekering) serta pe

sawat-pesawat lainnye ( Lihat gambar di bawah ini. . )

__ﬂ%_[::i]-___ %QH | cézz. 1

—{ 1]

—k,

D M

Semua pemakalan tenaga (uwatt) dard lampu-lainpu,stop kontak dan pe
sawat pemakaian yang lain harus tepzt diperiksa pada daftar rekae-

mitulesl yang terdepat pada gambar densh 1tu ( lihet daftar).

gebagal akhir kesimpulan dari pzda daftar rekapltulasi semua pema
kaian (watt) dijumlahkan dan kita akan menjumpai suatu daftar ba-
ru (1ihat dafter di bewah ini).

Dafter jumlah Nilal Paseng.dalam Kl

as

Fenerangan (cahayn) Tenaga

By sCrrdseradP Y
BEEE GGy mE BE ¥
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1630 = 1,63 KW
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PERPUSTAK AAN HUP FATANG

pada formulir Iv. ' KOLEKS

| BT

.- TmAJ.ngﬂf‘“f‘“ -

MU

R T AL AN

Np.: Bahan/Alat  :Ukuran Satuan——B;ﬂV%EQW”J*D&“Ju tHarga-;Lain-
: : : : : :lah -ha1ga 1aln
i : : : : :
la: SeRolsle : - irmeter : :
2e: NoGoh.(RD) :2,5 mm2 :meter : : : :
3a: NuBGeA.(RD) :1,5 mm2 :meter : : : :
Lo: SNurT IS :meter : : 2 :
5.: Pipa Listrik : 5/68% :meter : : : :
6ot Tule : 5/6n H : : e
7Tat Kl emn : 5/84 sbijl : : : : :
8.: Boch Normal : 5/8"  :bueh : : :
9.: Kknie : 5/6"  :buah : : : :
10,: Doos Jalan s2=3=b= :buah : : :
11.: Rol Isolator : - :huah 3 : : ¢
124: Las Dop :3 x 2,5 :buah H : : :
13.: Tali Rami : 1 mm Emeter : : : :
1,.: Tsolasil Pita : ¥ 25Yaré buah : 3
15.: Saklar putar :6 R-ZSUUzjbuah : : :
Toe: Fitting WO : Normal : buah) : : : : t
17.:Fltting maeam2 : - sbush D : : :
18.: Stop Kontak : GA-250V:bush A.: : H :
19,: Stop Kontak LD:10A=-250V:huah | : : : :
200t Skrup kayu s 20 x 9 :bijl : : : : :
21.: Skrup kasyu :5/8% x 5:bij} : : : t :
22.% Skrup kayu s I x 9 :biji : : : :
23.: Lampu TL : o shatang : : :
24,: Lampu Pljar thatang : : : : :
25.: Kroon - : e :hatang : : : -
26.: Petl zekering : 15;E;bu:buah : s : :
27.: Rozet kayu : . ibueh : : : : :
ees INnstalasi penerangan( 0/54%) atau (r.i. /D/S/B")
Bah8nN eeeccescsaanaes Ceecssnnons sssecessRPe d@%%QTJTQT;.I{
UPEN  ccceces sesosncsneas- easeavsss -eeRPe .éﬁl[y?j‘igﬁ.
ONgkos UMUM eeceess.. ceevseanaesns ceeeeeRpe .t,.fx.fT“ .

Jumlah Rpo

(.94
/

fJ_?

Svavrvaee



Banyaknya~kawat urat karet ysng diperkenankan dalam satun

pipa untuk tegangan maksimom 750 Volt.

66

r - A
Garis menengsh neminal pipa dalam inchi ( dim).
pang tembaga dala mm2 . *! ccm——
5/8“ 3/4:1 gﬁ qin Ei.].‘]iu 1%3. o
115. 4 - %7 - - - -
2,5 3(4) { 4 (5 5 - - .
4 2.(3) | 3(4) 4 (5) 5 - -
6 - 2(3) 4 (5) 5 - -
19 - - 3 4 (5) 5 -
16 - - 2(3) | 5 5 -
25 - . - 3 5 -
35 - - - - 4 5
50 - - - - 5 4
70 - _ _, i} ) .
CE— i T N R N
A S S i ]
_ | L |

CATATAN:

berlaku untuk pipa potongan-potongan lurus.

Angka-angka yeang ditempatkan dalam tanda kurung
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KEPALA - GAMBAR :

gelanjutnya untuk memperlengkapl gembar permohonan yang gkan dla-
jukan maka darl pihak perusshaan Llstrik Negara menghendaki ada -

nya Kepala~Gambst o vang tercatat sebagal berikut:

1, Nama pemakal atsu pemilik rumah atau pemilik pabrik.

2, Nama jalan dengen nomor rumah (alamat).
3. Macam perusahaans
4, Skala Gambar.
5, Nama Instalatur yang menger jakan pekerjaan tersebut,
6. Tanggal pemasukan gambar 1tu,
7. Di hawah sehelah kanan diberl tempat yang kosong untuk
cap Jawatan Listrike
8. D1 bawah sebelah klrl nama Instalatur.
untuk mengerjakan-kepala gambar ini dapat dilakukan dengan menggu

nakan nomograph ateu redis-pen ( pena redis).

- ykurasn=ukuran gambar itu tidek boleh dipilih sembarangan saja,me=

1aipkan harus memenuhi ukuran-ukuran yang ditetapkan oleh Jawatan
Listrik, dimana permohonan itu dimasukkan.

untuk Gof.B. 0i alkmarar misalnya ukuran ini adalash 60 x 40 Cm >
ateu 60 x 80 Cm.

Sangat sulit sekall hila dalam hal ini tidak =ada keseragaman.0leh

karena 1tu KoBoNeNo telah merormallisassl ukuran-ukuran kertas name-

gﬂrn

MEMSUAT GAMBAR INSTALAST :

o

.

7.1DRHNLH, ¢ ~ .
rpabila Rumah atmu pebrik, yang aken dibuat, maka biasanya dapat-

1sh kita meminta set biru dari seorang Juru gambar yang membust -
nya ateu dengan jalen lain maka gedung=-gedung tersebut harus diam

bil ukurannya.
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-

pengan pertolongan rancengan-rancapjsn yang telah dibust,dapatlah
kitz mempelajéri heherapa besar ukdran-ukuran gambar tersebut s

yang harus diambil, blasanya dinding-dinding itu digambar berda -

sarkan skalz, sebegalmana dikerjakan nleh para ahll bangunan,

Perlu diingat, khususnya untuk dinding luar dinyatsken dengan ga-

o
ris iebal istimaua,

7.2M4CAM XERTA S

Untuk mengerjsken gambar-gambar instelas} itu biasanya digambar -

peda kertas gsmbar biasa yang kemudian dikalkir untuk membuat gam
bar cetak biru/cetak putih, sekarang kebanyakan orang menggambar
dengan pensil pads kertas gambar yang terang terus, dari gembar -
gamha; ini kita akan dapat cetakan-cetakan yang terang.

Karena hanteran-hantaran pada gambar itu harus diberi herwarna ,
meka orang lebih memilih cetak putih.

fpabila kita menghendaki pada cetek-cetak biru, untuk hantaran -
hantaran digambar berwarna, denéan mempergunekan tinta koreksl un
tuk ini hasilnyse kurang bagus.

gelanjutnya bila telah selesal dengan pémbagian gambar den densh,
maka barulah digembar titik-titik penerangan, dan tempat-tempat
kontak=kontek dinding (stop kpntak),penghubung/saklar-séklar dan
tempet papan bamol atau elmari instalasl.

Hanyaknya titik-titik pasang tisp kelompok.

Sebelumnya kita mulal dengan, menggambarkan hantaran~hantaran,ha-

ruelah kita membuat suatu Tencana Pembaglan Kelompok.

Suaty instalasi terdiri darl 10 buah titik pasang, termasuk kotak
kontak dinding (stop kontak), maka ini dijadlikan 2 buah kelompok

telah cukup.
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Menurut peraturan HUE 1010, pesal 5, untuk jumlah titik-titik pa-
gang deri tiap-tisp kelompok tidak boleh lebih darl 12(dua belas)
tiap kelompok. Tiap-tlap instalasi sedikitnya terdirl darl 2-ke -
lompok, terkecuali kalau jumlah Eitikebltik pasang tidsk leblh da
ri 6 tltik passang.
Dalam penetapen ini tidak termasuk lampu-lampu reklame, lampu~lam

pu dalam pesta serta instalasi-instalasi yang bersifat istimews.

7.3. PEMBAGIAN KELDMPOK 3

Sumtu ruangan yang mempunyal lampu lebiﬁ dari 10 buah titik pa -
sang, sebailknya dibapl dalam dua kelompok. °

ppabilae instalasl itu terpasang pads tiga Tasa maka lawpu-lampu
ini harus dipasang peda fasa ( lin 2 yang berlalnan ).

Pada umumnya syarat-syarat instalasl cehaya mengandung suatu pene
tepan bahwa pesswat-pesawat pemakal yang digunekan untuk laln-ls-
in maksud selein penersngan, misalnya pemakaian meximum(} Ku) bo-
leh dihubungkan pada suatu fasa dari jaring-Jjaring bagi.

Untuk instalasi yang beser sebmiknya stop kontak dipasang pada ke
lompok yang berlainan.

Dipandeng dari segi keamanan terhadsp kelompok~kelompok laln,keun
tungan membagiksn titik-titik pasang pads kelompok dua atau lebih

bila patron lebur (zekering) ltu meieleh, hanya esebaglan deri pe-

nerangen yasng terputus hubungannya.

/“_\

untuk itu kita dapat sembarangan saje menentukan pembaglen kelom-

pok balk untuk penerangan maupuﬁ“tenaga.
Gelanjutnya tidak diharuskan bahwa titik-titik penerangan dari ru
mah bertingkat atas dan bawah selalu dihubungkan pada sebuah ke -

lompok.

5 oo



70

gebagai kesimpulen sebaiknya titik-titik penerangan, stop kontak
walaupun semuanya bertempat dalam sstu ruangan/kamar, hendaknyaz

jangen dihubungkan pads sebuah kelompok &aja.

7.4,PERHITUNGAN NILAI PASANG e
gila pembagien kelompok telah selesal, lalu beban maximal dari ti
ap-tlap kelompok dihitung satu deml satu, kemudian harga pemasang

an seluruhnya.

Karena tenaga jaringan diketahui, maka kuat arus dari kelompok itu
pun dapat dicari.

7.5 PENYETELAN (MONTAGE)

getiap pekerjasn membutuhkan cara penyelenggarasn yeng teratur ,

dan saksgama yang disesuaikan dengan peraturan keemanahe

feberapa fektor sebagal pegangan/pedaman untuk suatu instalasi

yang belk antara lein sebagal berikut:

a, Segala sesugtu dari instalasi diambil dari bahan yang memenuhl
tuntuten dalam peraturan dan dipasang gesual dengan peraturan
ltue

b, Pelaksanasn harus dipasang sehemat aungkine

. Penetapan titik caehayws dan kontak tusuk harus memenuhi tujuan
praktis dan tepat.

¢, Menurut ketentusn-ketentusn ersitektur rusngen dalam. pada 4 ~

mumnya pemasangan instalasl dilakukan dalam tingkatan-tingkat-

ans

1, Pemasangan pipe pada atau di dalam tembok (pipa union).
2. Penarikan pengalir-pengalir tetap.
3. Penariken-penarikan kawat penghubung kekaontak=kontak tu-

suk dun ke dari voset kelanglt-langlt( roset tempet pema

¥4
1Y
[
¥
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sangan lampu) .

4 _Memasang kauat-kawat antsra dan fitting gentung.

5 .Memasang penghubung—penghubung atau kontak tusul, roset (la -
ngit—langit,fitting langit—léngit:ataupun fitting dinding.

6 JMengukur isclasl dari inctalasi.

T.6e MENGUKUR ISOLASI DART INSTALASI

guatu instalesi baru, nelum boleh diberi tegangan sebelum diukur-
1gplasinya. Hal ini perlu untuk mencegah kerugakan-kKerusakan yang
mungkin tgrjadi karena adanya isolasi yang kurang balk atau hubung
~ singkat antara penghantar-penghantar. Tahanan isolasl entare 2
penghantar atau antara penghantar dengan tanah pallng sedikit ha-

rus ada 1000 x tegangsn kerja.

a. Mengukur tahanan isolast antare penghantar dengan tanah.
P?da pengukursn ini, semua penghubung dan hola-bola lampu/pama
kai yang lain dimasukken. Salah satu ujung kewat induktor meter
ditempatkan pada saleh sztu kawat penghanter, sedang « - ujunq
yeng lailn ditempatkan pada mact.
Kemudian induktor diputar dengan kecepatan yang seksamas. Apebl

la pengukuran 1ni lebib keesil darl 1000 % tegsngen kerja maka

hendaklah dilakukan pengukuran aglanjutnya secara herturut-tu-
rut.

b o Mengukur daya jsolasi antara penghentar phase dengan phase.

¢ . Mengukur daya isglael antara penghantar fase dengen mMaGR.

Dalam pengukuran ke ? den 3 maka semua penghubung-penghubung ’

kontak-kontak ,bola-bola lampuy dan pemakal yang lain harus da-

lam keadaan terbuka.

"\-*1'_



72

Kenudian bapian perbzgian kitae ukur derl instalasinya sehingga
kita dapat mengetahul letak kesalahan dari instalasl tersebut.
Lara-care Z dan 3 hanya dilskukan bila pengukur n satu(1) le -

bih kecil dari 1000 x tegangen kerja.
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x. PENGAMAN TESANGAN LEBTH ( termasuk PENANGHAL PETIR )

Fada umumnysa, untuk melindungi instalasi listrik terhadap te-
gangan lebih, yaitu dengan memasany alat pengamaﬁ yang sesuzl, ante-
ra lain pengeman tanduk, scklar otomat arus maksimum, relay arus mak

simum den secagalnya.

Terjadinya teganoan lebih akan dapat teriadi karena berbagal
sebeb, miszlnya induksi oleh auan yeng bermuatan listrik, dissmbar
petir, hujan dan kabut mtau lapisan~lapissn udara yong bermuatan lis

trik.

ﬁdanya kejadian vong timbul dalax instalasi itu sendiri,misal
nye terjodinya perubshan beban yang mendadak, terhubunghya dengan te

gangan lebih yang berbanaya, hubungan singkat dengan bumi dsb.nya.

Instelasi-instelesi harus mampu menahan adanya tegangan lebih
yang tidek melampaul batas, jadi dengan perkataan lzin ia harus mem-
punyai lsclesi yang mampu menahan tegangen yang lebih besar, jika di
handingken dengan tegangen kerja nornal, untuk itu instalasi—instalé
si harus dilengkapl dengan pengaman-pengaman tegangan lebih, sehing-
ga tegangen lebih tidak menimbulkan kerusakan, pada umumnya tegangan
1ebih 1tu disalurken ke tanah atau disearahkan nileh tegamgan-tegang-

an dalam jaringan. .

PENANGKAL PETIR JENIS TANDUK

Untuk melindumgd instalasi-inatnlssi lietrik, terutema peade lnstela-
sl-instalasi arus putar tegangan tinggl, blasanya dipakal =lat pe -

noamen penangkal petir jenis tanduk (lihat gember terlampir).
/

fada gambar dapat dilihat, bshwa tenduk terdirl dari dua buah
kawat yang dilengkungkan, tanduk yzng pertama dihubungkan ke hantaran
sedangkan tanduk yang lain dibubungksn dengan tanah.

Jdarwk yang terkecil entara kedua tanduk, bergantung kepada te
gangan kerja, diembil sedemikian rupa, sehingga cetusan api tidak

terjadi pada tegangan norinal.

gusur nyela apl atau busur cshaya yang timbul kerena adanya
L]
kerja elektrodinamis juge karena pengaruh udara yang dipanasi yang

didesak ke arah tanduk.
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Apabila tegangen melebihi tegangan yang teleh ditetapkan, mska uda-
ra antars tanduk-tanduk akan dilslui oleh bunga apil yang mengakibat

kan terjadinya suatu tegangan pengrata antara hantaran dengaﬁ tanah.

Busur nysla api aken lebih lema, lebih panjang den akhirnya
padam sema sekali, dengan perkataen lein depet diputuskan dengan ce

nat sekali,

Tegangan lebih tersebut disalurkan ke bumi melalui kawat tan
duk hantaren penyalur ke bumi- suatu tahenan peredam (damping)dengan
tujuan memperlemsh desekan arus dalam hanteran, dan terus masuk ke

buml o

Fungsi dari alst ini adalah uniuk memperbaikl secepat mung -
kin hubunnan singkat dengan tanash. Apabila tegsngan pengrata narus
terjadi dalam jaringan éehdiri, maka tisp-tiap tanduk harus dihu -

bungkan dengan hanturan trensmisi.

keburukan dari pengawan petir jenis tanduk, kalau pada kedus
tanduk berkumpul debu atau binatang-hinatsng kecil, dapat terjadl -

nya cetusan api.

(Gambar Fenangkal Petir jenis Tanduk lihat i
aehelsh ).
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PENAKGKAL PSLIR JERIS TANDUK.
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d ihubungkan
dengan hantaran,

/—- - BUSUr cahaya

hantaran penyalur
ke bumj. .

isolasi,

| [Pahanan peredanm.
g\%damping§.

—plat ‘tembaga,
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Penutup

Mudah-mudahan buku kecil ini dapat mengantarkan mahasiswa yang mem-
butuhkan antara lain mahasiswa yang mengikuti caash-program tingkat
sarjana Jurusan Bangunan Gedung dan tingkat sarjana muda Jurusan

Bangunan Gedung dan Jurusan Sipil. =

Karena terbatasnya kredit semester yang tersedia untuk mata kuliah
Instalasi Listrik Penerangan pada Jurusan Bangunan Gedung dan Sipil
dan terbatasnya fasilitas yang tersedia dalam mengaplikasikannya,
masih dituntut kreativitas mafmsiswa melatih diri dalam Workshop

.Listrik-Dasar,mengenai hubungan dan rangkaian-rangkaian dasar.

Mudah-mudahan buku ini dapat mencapai sasaran pendidikan sebagaimana

yang diharapkan. .

Penulis
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TABEL 1o
FEMBEBANAN DAHI HANTARAN TEWBAGA YNNG DISEKAT
: Pensmpang Arus [Hax. ; Arus Nominal : Werna
) : : . . Pelinding Pengenal.
. { mmc) . {Amper) : ¢ Emper).
#_.._—:'-:: —————— ::?—.‘—:::‘ _____ .'.'.._':_...__:._—==:======ﬂ'_‘.:::f:“—"—::.’:"""—‘"ﬂ:::::
: - I - : 1 : - :
: - - : 2 : Merah muda :
- ; ) - : b : Coklat :

: 0,5 : 8 : 6 : Hijau :
: a,7s : 9 : & : Hi jau :
: 1 : 11 : 6 : Hi jau :

1,5 : 1 : 10 : Merah :
. 2,5 : 20 15 : kelabu :
: b : 25 29 : Biru :
: 6 : 31 : 25 : Furiing :

10 : 43 35 Hitezm :
| = : 75 : 60 : Warna tembaga :
: 25 : 100 : a0 : warna perak s
: 35 Cn 25 : 100 : Merah :
: 50 160 : 125 : :
: 70 : 200 : 160 : yarna tembega :
: 95 : 240 : 200 : biru :
: 120 : 280 : 225 : :
. 150 : 325 : 250 : :
: 185 : 380 : 300 : :
ThBEL 2. _RENDAMEN DART STSTEM PENERANGAN

CARA PENERHNG&N

RENDAMEN ¢ ¢ )

celuruhnya lanpsung
Hampir langsung

Menyebar (campuran)
Hampir tak langsung
Seluruhnya tak. langsung

0,50
0,40
0,35
a,25
0,15

Diambil deri: fPolyteknik,

Mohd.Talb Sutan §

atti.

ke
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TAOEL 3
“URT ARUS CAHAYA DadI LAMPL FIJAR
dari : NSanM  gllgebrance lempen
: ' : LRUS CAHAYA ( lumen) :
LATT Tegangan Tegangan
: : 125 w 130 volt 220 - 230 yolt ¢
: T : 135 : 120 :
: 25 : 260 : 230 :
: 40 : L5} : 430 D,
: 58] : 820 : 730 :
: 75 : 1070 : 560 .
100 : 1560 : 1380 :
: 150 : 2340 : 2100 :
200 : 3250 : 2550 ot .
: 300 : 5100 : 4750 :
500 : 8300 T 8400 "
1000 : 20000 : 18800 :
2000 : 43000 : Loong .
ARUS CAHAYR  LAMPU TABUNG ( TL )
darl : DSRAM, 220 volt.
?===:z:::.'"_"z:_-::.?ﬁ:::mzx:m:_-:::::.z::::::: ::fm:.‘.‘.‘.b‘.::::::?ﬂz;:::::hu?:::zuﬂtz==:‘.:'
: Jenis i ouatt : Lumen E Jenis = A ¢ Lumen
: : H H . H 4
. | ' i
- 15 - 751 ' 10 480 :
. 1 20 - /50 W 15 600 :
P 5 1200 = ST 95 :
: E 2 = 0 :
: 40 1950 i = 25 1350 ' '
. il 2 . > )
: 60 3150 N5 30 2050 :
: & 40 2300 : ..
: E 20 I 1500 g 109 5100 ;
. I 25 | zus0 = 120 5800
. l:" . 1 .
& Lo ogo0 -l iy
P8 '.z °
@ 100 5400 i :
;:'—:::::::‘:'—' el __.=='__.=:=::¢‘.‘:_:'—‘:"—:':';==:==:.‘Z d‘-::::::::::‘.: ::2--_._—:.‘.'.:‘:&—....__._._:=== .:'
e
R

nag ¥
.J.s-‘ o

i o Al B S
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KUAT B ENERANGAN Prili MACLM-MACAK HUANGAN

i JENTS ALANGAN : KUAT PENCRENGAN i ;
f \ . !
h : R CLUX) §§ i
i - T
f = i )
ﬁ RUANG DLIDU% : 60 - 100 i ;
1] 1] *
1 RUANG MRISAN : 40 - 60 H
i e
16 A NS : 20 - 40 i B
j ‘ \ o
iEHRMAR MANDT . 60 - 100 I
1] H >
o A P U W : 60 - 100 "
i i
1] - I}
i 1]
’I= 1]
n . " : BD - H *
| RUANG BACA “'“‘bll
| ) .
l PERPUSTAKHAN .o 200 xﬁ :
I o
| QUARG SEKOLAH . 100 ‘ﬁ
l 1 .
ETEMPAT THNDAT : 50 i !
jEH AN T O R S 75 - 200 » S
I I -
; T !
BT 0 K O : 100 -~ 200 .
It
iinu&mﬁ PENUAN s HEST . a0 i
I
§ MONTAGE = PEKERIAAN KAGAR . 20 I
noo . I
ﬁ FEKERJAGN HINSA . 120 I
) il
i PEFMERJAAN TELITI : 200 i
' il
ﬁ UNTUK  PERTEMLAN : 120 i .
]
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